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Abstrak
Tujuan dilakukan penelitian tindakan kelas ini pada siswa kelas V di SD
Negeri 3 Tukadmungga pada semester II  tahun pelajaran 2015 adalah untuk
mengetahui apakah penerapan model Inquiri dapat meningkatkan prestasi
belajar peserta didik. Penelitian tindakan kelas ini melibatkan 21 siswa
sebagai subjek penelitian yang dilakukan dalam dua siklus melalui tahapan-
tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi/pengamatan dan refleksi. Tes
prestasi belajar merupakan alat yang digunakan dalam mengumpulkan data
hasil penelitian yang selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif.
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan adanay peningkatan
kemampuan peserta didik mengikuti proses pembelajaran dari rata-rata awal
71,47 meningkat menjadi 73,3 pada siklus I dan meningkat menjadi 75,80
pada siklus II dengan ketuntasan belajar awal 28,57% pada siklus I
meningkat menjadi 61,90% dan pada siklus II meningkat menjadi 85,71%.
Simpulan yang dapat diambil dari hasil tersebut adalah penerapan model
Inquiri dalam pelaksanaan proses pembelajaran para mampu meningkatkan
prestasi belajar sesuai.
Kata kunci: model pembelajaran inquiri, prestasi belajar
Pendahuluan
Sistem pendidikan perlu dikembangkan secara optimal sehingga pendidikan memiliki
peran dan berpengaruh positif terhadap segala bidang kehidupan dan perkembangan manusia
dengan berbagai aspek kepribadiannya. Perubahan dalam dunia pendidikan bertujuan untuk
meningkatkan mutu pendidikan, karena mutu pendidikan yang tinggi diperlukan untuk
menciptakan kehidupan yang cerdas, terbuka, dan demokratis. Tuntutan akan pendidikan yang
berkualitas untuk semua orang tanpa terkecuali akan terus ada seiring perubahan dan
perkembangan jaman. Oleh karena itu, upaya inovasi pendidikan di sekolah merupakan
keharusan yang dilakukan setiap saat dan terus menerus.
Proses komunikasi dalam kegiatan belajar mengajar merupakan komunikasi tesendiri
antara guru dan murid agar dapat berinteraksi untuk mengembangkan ide sehingga
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komunikasi tetap efektif dan efisien. Seorang guru mempunyai harapan yang tinggi terhadap
keberhasilan peserta didik. Guru mengharap siswa dapat menyerap materi yang diberikan,
sehingga pada akhirnya terjadi Change Behaviore (Perubahan-perubahan perilaku) berupa
pengetahuan sikap, dan keterampilan yang dimiliki. Hasil belajar berupa perubahan tingkah
laku baik pikiran, sikap maupun keterampilan yang berguna dalm melakukan suatu kegiatan
tertentu di masyarakat selama kehidupan yang dialami peserta didik.
Berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman bahwa kegiatan belajar mengajar pada
mata pelajaran Penjas Orkes pada umumnya selalu menjadi kurang menarik bagi siswa karena
dianggap sebagai pelajaran yang membosankan yang memerlukan latihan-latihan banyak yang
monoton, sehingga membuat murid semakin jenuh.
Keadaan di atas membuat peneliti berusaha untuk menemukan dan memilih metode
pengajaran yang setepat-tepatnya yang dipandang lebih efektif dari pada metode-metode
lainnya, sehingga kecakapan dan pengetahuan yang diberikan oleh guru benar-benar menjadi
milik murid. Salah satu model pembelajaran  yang peneliti gunakan adalah model
pembelajaran Inquiri.
Pembelajaran yang berhasil ditunjukkan oleh dikuasainya materi pelajaran oleh siswa.
Tingkat pengusaan siswa terhadap materi pelajaran biasanya dinyatakan nilai. Pada hasil
belajar Penjas Orkes menunjukkan rendahnya tingkat penguasaan siswa terhadap materi
pelajaran dengan rata-rata 71,47.  Rata-rata ini jauh di bawah KKM mata pelajaran Penjas
Orkes di SD Negeri 3 Tukadmungga yaitu 74. Hanya 6 orang dari 21 siswa di kelas V yang
mencapai tingkat pengusaan materi 28,57% ke atas. Untuk meningkatkan penguasaan siswa
terhadap materi pelajaran, penulis melaksanakan perbaikan pembelajaran melalui penelitian
tindakan kelas.
Berdasarkan uraian di atas mendorong penulis untuk meningkatkan masalah tersebut
untuk diteliti dalam suatu penelitian tindakan kelas sebagai upaya perbaikan pembelajaran
Penjas Orkes dengan menggunakan model pembelajaran Inquiri.
Mulyasa, 2003 (dalam Maksum, 2006: 28) menulis bahwa inquiri pada dasarnya adalah
cara menyadari apa yang telah dialami, karena itu inquiri menuntut peserta didik berpikir.
Metode ini menempatkan peserta didik pada situasi yang melibatkan mereka dalam kegiatan
intelektual. Metode ini menuntut peserta didik memproses pengalaman belajar menjadi
sesuatu yang bermakna dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, melalui metode ini peserta
didik dibiasakan untuk produktif, analitis dan kritis. Selanjutnya Jone 1979 (dalam Maksum,
2006: 10) menyatakan pandangannya bahwa metode Inquiri ialah suatu metode pembelajaran
yang dirancang dengan suatu sistem kegiatan belajar mengajar yakni menyangkut metode,
teknik dan strategi pembelajaran yang memungkinkan para peserta didik mendapatkan
jawaban sendiri secara optimal.
Dari semua pendapat di atas apabila dihubungkan dengan tuntutan Depdiknas tentang
cara pembelajaran yang interaktif, inspiratif, memotivasi, menantang, menyenangkan serta
yang memberi ruang yang cukup untuk prakarsa, kreativitas, kemandirian sesuai bakat, minat
dan perkembangan fisik dan psikologis siswa maka model pembelajaran inquiri sangat cocok
dan sangat mendukung tuntutan Pemerintah Indonesia, oleh karenanya model ini sangat tepat
dan selaras dengan apa yang mesti ditulis guru dalam RPPnya.
Killen (dalam Muhammad Nurman, 2006: 31) berpendapat; dalam pembelajaran dengan
metode inquiri ditempuh langkah-langkah sebagai berikut: (a) Merumuskan pertanyaan
penelitian; (b) Menentukan apakah informasi/data yang diperoleh dapat menjawab
pertanyaan; (c) Menentukan cara-cara yang sesuai untuk mengumpulkan informasi; (d)
Mengumpulkan informasi dan menyusunnya dalam format yang dapat mempermudah untuk
menginterpretasikannya; (e) Menganalisa informasi dengan cara yang dapat membantu untuk
menjawab pertanyaan penelitian; (f) Membuat beberapa kesimpulan berdasarkan analisis
informasi dan mengusulkan jawaban atas pertanyaan penelitian.
Bruner (dalam Putrayasa, 2005) menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran
Inquiri memberikan beberapa keunggulan: (1) Model pembelajaran inquiri meningkatkan
potensi intelektual siswa; (2) Siswa yang telah berhasil menemukan sendiri sehingga dapat
memecahkan masalah yang ada akan meningkatkan kepuasan intelektualnya yang justru
datang dari dalam diri siswa; (3) Siswa dapat belajar bagaimana melakukan penemuan, yang
hanya melalui proses melakukan penemuan itu sendiri; (4) Belajar melalui inquiri dapat
menunjang proses ingatan atau konsep yang telah dipahami siswa lebih lama dapat diingat; (5)
Belajar melalui inquiri, siswa dapat memahami konsep-konsep dan ide-idenya dengan baik;
(6) Pengajaran menjadi lebih berpusat pada siswa; (7) Proses pembelajaran inkuiri dapat
membentuk dan mengembangkan konsep diri; (8) Melalui pembelajaran inkuiri dimungkinkan
tingkat harapan bertambah; (9) Model pembelajaran inquiri dapat mengembangkan bakat
akademik; (10) Model pembelajaran inquiri dapat menghindarkan siswa dari belajar dengan
hafalan; (11) Model pembelajaran inkuiri dapat memberikan waktu kepada siswa untuk
mengasimilasi dan mengakomodasi informasi.
Diharapkan dengan penerapan model pembelajaran Inquiri dapat meningkatkan prestasi
belajar Penjas Orkes khususnya di SD Negeri 3 Tukadmungga.
Metode Penelitian
Sekolah yang dipergunakan sebagai lokasi penelitian tindakan kelas ini adalah SD
Negeri 3 TukadmunggaSiswa-siswi di sekolah ini sangat senang belajar karena lingkungan
sekolahnya sangat bersih, bangku-bangku pada masing-masing kelas diatur sangat rapi, lantai
sangat bersih karena setiap saat di pel oleh petugas kebersihan.
Dalam sebuah penelitian diperlukan adanya suatu rancangan yang nantinya dapat
membantu peneliti dalam pelaksanaan penelitian. Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti
mempergunakan rancangan dari Depdiknas.
Gambar 01. Rancangan Penelitian Tindakan
Untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam PTK ini, sumber informasi
untuk penelitian perlu ditentukan dengan maksud untuk mendapatkan data penelitian yang
diinginkan. Dalam penelitian ini, yang ditetapkan sebagai subjek penelitian adalah semua
siswa kelas V SD Negeri 3 Tukadmungga semester II. Kelas tersebut diambil sebagai subjek
penelitian karena rata-rata hasil belajar mereka belum sesuai dengan apa yang diharapkan.
Siswa pada umumnya sulit memahami materi, kurang bersungguh-sungguh, sehingga
berimbas pada hasil belajar yang rendah. Sedangkan objek penelitian ini adalah meningkatkan
prestasi belajar penerapan model pembelajaran inquiri.Data hasil yang akan diperoleh dalam
penelitian ini terfokus pada sebuah tes prestasi belajar.
Data yang diperoleh dari hasil penelitian dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu data
kualitatif dan kuantitatif. Dalam penelitian ini penelitimenggunakan analisis data
kuantitaif.Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka.
Untuk mengetahui keberhasilan penelitian yang peneliti laksanakan, terlebih dahulu
menetapkan indikator keberhasilan untuk memberikan batasan tingkat ketercapaian hasil
tindakan. Pada siklus I diusulkan mencapai nilai rata-rata 75,00 dengan ketuntasan belajar
minimal 80% dan pada siklus II mencapai rata-rata 75,00 atau lebih dengan ketuntasan belajar
minimal 85.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
Setelah melaksanakan tahapan perencanaan, tindakan, observasi dan evaluasi, data yang
diperoleh baik pada siklua I dan siklua II dapat disajikan pada tabel 01 berikut.
Tabel 01. Hasil Belajar Siswa Kelas V seemester II Tahun Pelajaran 2014/2015
No Subjek Penelitian Nilai Siklus I Nilai Siklus II
1 77 78
2 76 76
3 72 78
4 75 75
5 76 78
6 72 76
7 75 75
8 76 73
9 76 78
10 65 78
11 68 75
12 70 75
13 68 76
14 75 75
15 70 71
16 76 75
17 70 75
18 75 76
19 76 78
20 76 78
21 75 73
Jumlah 1541 1592
Rata-rata 73,38 75,80
KKM 74 74
Jumlah Siswa yang diberi remidi 8 3
Jumlah siswa yang diberi pengayaan 13 18
Persentase ketuntasan belajar 61,90% 85,71%
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu
Siklus I.
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 21
= 1 + 3,3 x 1,32
= 1 + 4,36  = 5,36 →5
2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 77 – 65
= 12
3. Panjang kelas interval (i) = = = 2
4. Tabel 06. Data Kelas Interval Siklus I
No
Urut Interval
Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 65-66 65,5 1 4,76
2 67-68 67,5 2 9,52
3 69-70 69,5 3 14,3
4 71-72 71,5 2 9,52
5 73-74 73,5 0 0
6 75-76 75,5 12 57,14
7 77-78 77,5 1 4,76
Total 21 100
5. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 02. Histogram Prestasi Belajar Penjasorkes siswa kelas V semester II tahun
ajaran 2014/2015 SD Negeri 3 Tukadmungga Siklus I
Ada beberapa kekurangan yang terdapat dalam pelaksananaan siklus I, antara lain :
1. Lingkungan peserta didik yang kurang mendukung untuk mereka aktif belajar.
2. Hanya sedikit siswa yang memiliki buku.
3. Peserta didik belum sepenuhnya berniat untuk meningkatkan kemampuan belajar
mereka
4. Tugas dalam mendidik agak sulit dilakukan akibat kebiasan-kebiasaan yang sudah
terpatri pada diri guru dari sebelumnya.
5. Banyak peserta didik duduk manis namun perhatian mereka tidak maksimal dalam
pembelajaran.
Siklus II.
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 21
= 1 + 3,3 x 1,32
= 1 + 4,36  = 5,36 →5
2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
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= 78 – 71
= 9
3. Panjang kelas interval (i) = = = 1,8 → 2
4. Tabel 08. Data Kelas Interval Siklus II
No
Urut Interval
Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 71-72 71,5 1 4,75
2 73-74 73,5 2 9,52
3 75-76 75,5 11 52,4
4 77-78 77,5 7 33,33
Total 21 100
5. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 03. Histogram Prestasi Belajar IPS siswa kelas I semester II tahun pelajaran
2014/2015 SD Negeri 1 Tukadmungga Siklus II
2. Pembahasan
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Berpedoman dari hasil pelaksanaan pra siklus dimana prestasi belajar siswa sangat
rendah dengan rata-rata kelas baru mencapai 71,47 dan ketuntasan belajar hanya mencapai
28,57% yang diakibatkan oleh cara pembelajaran guru yang masih konvensional, maka pada
Siklus I ini semua kelemahan tersebut diperbaiki.
Perbaikan yang dilakukan pada siklus I ini meliputi : a) Perubahan cara mengajar
guru yang masih konvensional dengan model pembalajran yang konstruktivis dengan
mengikuti teori-teori yang ada. Perubahan cara mengajar dari model pengajaran menjadi
pembelajaran, menggunakan metode yang bervariasi, mengajar dengan mengikuti standar
yang diberikan pemerintah, menempatkan peserta didik pada posisi sentral, berupaya agar
tidak menyuapi dengan memberi kesempata agar mereka menemukan sendiri sehingga
materi yang diterima akan dapat diingat lebih lama. Dengan inovasi seperti itu diperoleh
nilai rata-rata siswa pada siklus I sebesar 73,38 dengan ketuntasan belajar mencapai
61,90%.
Nilai rata-rata ini menunjukkan bahwa siswa sudah mampu menguasai materi yang
diajarkan walaupun belum begitu sempurna. Hasil ini menunjukkan peningkatan
kemampuan siswa menguasai mata pelajaran Penjasorkes bila dibandingkan dengan nilai
awal siswa sesuai data yang sudah disampaikan.
Kenaikan tes prestasi belajar di siklus I mampu menunjukkan bahwa penggunaan
metode tertentu akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa yang dalam hal ini adalah
model pembelajaran  inkuiri.  Kemampuan ini akan berguna sebagai pedoman prilaku
kehidupan sehari-hari siswa. Penggunaan metode ini dapat membantu siswa untuk berkreasi,
bertukar pikiran, mengeluarkan pendapat, bertanya, berargumentasi, bertukar informasi dan
memecahkan masalah yang ada. Hal inilah yang membuat siswa berpikir lebih tajam, lebih
kreatif dan kritis sehingga mampu untuk memecahkan masalah-masalah yang kompleks dan
efek selanjutnya adalah para siswa akan dapat memahami dan meresapi mata pelajaran
Penjasorkes.
Kendala yang masih tersisa yang perlu dibahas adalah prestasi belajar yang dicapai
pada siklus I ini belum memenuhi harapan sesuai dengan kriteria keberhasilan penelitian
yang diusulkan pada mata pelajaran Penjasorkes di sekolah ini yaitu 75,00 Oleh karenanya
upaya perbaikan lebih lanjut masih perlu diupayakan sehingga perlu dilakukan perencanaan
yang lebih baik serta pelaksanaan yang lebih matang pada siklus berikutnya.
Setelah peneliti sebagai guru giat melakukan inovasi pembelajaran pada Siklus I
namun hasil yang diperoleh belum sesuai harapan, peneliti menjadi terkejut dan giat
mengulangi proses pembelajaran dengan memperhatikan kelebihan-kelebihan dan
kekurangan-kekurangan yang ada. Kelebihan yang ada dalam pelaksanaan proses
pembelajaran dipertahankan sedang kekuangan-kekurangan yang dilakukan diperbaiki
dengan cara membaca ulang teori-teori yang ada, berkonsultasi dengan teman-teman guru
sejawat, memvalidasi isntrumen bersama teman-teman guru sebagai uoaya trianggulangi
dan melaksanakan pembelajaran  dengan lebih maksimal.
Dalam pelaksanaannya peneliti giat membimbing, memberi arahan-arahan, memberi
tantangan-tantangan, menyiapkan media yang lebih menarik perhatian siswa. Dengan
melakukan pembelajaran seperti itu akhirnya memperoleh hasil sesuai harapan.
Ini terbukti dari rata-rata nilai siswa mencapai 75,80 Hasil ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran inkuiri telah berhasil meningkatkan kemampuan siswa menempa ilmu
sesuai harapan. Model Pembelajaran inkuiri merupakan model yang cocok bagi siswa
apabila guru menginginkan mereka memiliki kemampuan berkreasi, berargumentasi,
mengeluarkan pendapat secara lugas, bertukar pikiran, mengingat penggunaan metode ini
adalah untuk mengarahkan agar siswa giat menerima pelajaran.
Hasil penelitian ini ternyata telah memberi efek utama bahwa model yang diterapkan
dalam proses pembelajaran berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar siswa.
Temuan ini membuktikan bahwa guru sudah tepat memilih metode dalam melaksanakan
proses pembelajaran karena pemilihan metode merupakan hal yang tidak boleh
dikesampingkan. Hal ini sejalan pula dengan temuan-temuan peneliti lain seperti yang
dilakukan oleh Inten (2004) dan Puger (2004) yang pada dasarnya menyatakan bahwa
metode pembelajaran yang diterapkan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.
Mata pelajaran Penjasorkes menitikberatkan kajiannya pada aspek kognitif, afektif,
psikomotorik sebagai pedoman atas kemampuan siswa baik pikiran, prilaku maupun
keterampilan yang dimiliki. Untuk semua hal tersebut, model pembelajaran inkuiri
menempati tempat yang penting karena dapat mengaktifkan siswa secara maksimal. Dari
nilai yang diperoleh siswa, lebih setengah siswa mendapat nilai di atas KKM, 18 siswa
memperoleh nilai rata-rata KKM dan hanya 3 orang (85,71%) Yang memperoleh nilai
rendah atau di bawah KKM. Dari perbandingan nilai ini sudah dapat diyakini bahwa prestasi
belajar siswa dapat ditingkatkan dengan penggunaan model pembelajaran inkuiri
Setelah dibandingkan nilai awal, nilai siklus I dan nilai siklus II, terjadi kenaikan
yang signifikan, yaitu dari rata-rata nilai awal adalah 71,47 naik di siklus I menjadi 73,38
dan di siklus II naik menjadi 75,80 Kenaikan ini tidak bisa dipandang sebelah mata karena
kenaikan nilai ini adalah akibat jerih payah peneliti sebagai guru di SD Negeri 3
Tukadmungga. Upaya tersebut dilakukan demi peningkatan mutu pembelajaran,
peningkatan prestasi belajar yang akan menopang peningkatan mutu pendidikan.
Simpulan
Fakta yang diperoleh dari pelaksanaan kegiatan penelitian adalah:
1. Model pembelajaran inkuiri telah dapat membuktikan bahwa  guru dan siswa menjadi
2. sangat aktif dalam pembelajaran.
3. Semua kebehasilan itu telah dapat ditunjukkan dengan data yang telah diperoleh dalam
analisis di Bab IV.
4. Model pembelajaran inkuiri yang dilaksanakan dengan bimbingan individu  mampu
membuat pembelajaran menjadi bermakna, mudah diterima, mampu melakukan
pembelajaran tuntas dan siswa dapat memahami pembelajaran dengan lebih baik dan
mampu mengendap lebih lama ilmu yang telah diperoleh.
Semua fakta di atas dapat dibuktikan dengan data:
a. Dari data awal ada 15 siswa mendapat nilai dibawah KKM dan
b. pada
c. siklus I menurun menjadi 8 siswa dan siklus II hanya 3 siswa mendapat nilai di bawah
KKM.
d. Nilai rata-rata awal 71,47 naik menjadi 73,38 pada siklus I dan pada siklus II naik
menjadi 75,80
e. Dari data awal siswa yang tuntas hanya 6 orang sedangkan pada siklus I menjadi lebih
banyak yaitu 13 siswa dan pada siklus II menjadi cukup banyak yaitu 18 siswa.
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